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A. Latar Belakang Masalah

“Pendidikan dalam arti luas adalah segala pengalarfieelajar) di
berbagai lingkungan yang berlangsung sepanjangt ltaya berpengaruh positif
bagi perkembangan individu” (Syaripudin, 2007, ). Pendidikan mempunyai
peran yang sangat penting umumnya bagi pembentjgtardiri bangsa dan
khususnya bagi kehidupan individu itu sendiri. Demgadanya pendidikan,
kualitas seorang individu akan terus berkembank @halam aspek pengetahuan,
keahlian maupun nilai-nilai moral yang dimiliknydal ini juga tergambar dalam
fungsi pendidikan nasional yang tercantum dalamddgeUndang No 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa :

Fungsi pendidikan nasional adalah untuk membangemaknpuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa yang bertujuan umtkembangnya
potensi siswa agar menjadi manusia beriman damkveat kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriimuapakreatif, mandiri,
menjadi warga negara yang demokratis serta berggggwab.

Berawal dari hubungan antara fungsi pendidikan ebers dengan
tantangan-tantangan pendidikan yang dirasakan isgseikembangan arus
globalisasi saat ini, maka salah satu solusi damgrintah yaitu senantiasa
mengembangkan dan menyempurnakan kurikulum yanghsumtla dengan
kurikulum yang baru, seperti kurikulum 2013 yanglanwdiberlakukan mulai
tahun ajaran 2013/2014 ini merupakan hasil penyemagun dari kurikulum yang
sebelumnya yakni Kurikulum Tingkat Satuan PendidiKKTSP). Pengertian
kurikulum sendiri sebagaimana yang tertulis pada No 20 Tahun 2003
menyebutkan bahwa “Kurikulum adalah seperangkatamam dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta gang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untakcapai tujuan

pendidikan tertentu”.



Pada pelaksanaannya terdapat 5 esensi yang terigaddlam kurikulum
2013, yaitu (1) pembelajaran kontekstual; (2) peikdn karakter; (3) pendekatan
Scientifiec; (4) pembelajaran tematik integratif dan (5) paiaih otentik.
Berdasarkan hal tersebut, salah satu esensi dakukum 2013 ialah dengan
diterapkannya pembelajaran tematik integratif padmua kelas dalam setiap
jenjang pendidikan, termasuk pendidikan dasara@aimana yang dikemukakan
oleh Kemendikbud (2013, him.4) tentang Kompetenassdd SD/MI Kurikulum
2013 bahwa “...proses pembelajaran semua KompeDasar dari semua mata
pelajaran terintegrasi dalam berbagai tema”. Pesmjdain yang berbasis
pendekatan tematik sendiri yaitu “pembelajaranagupyang menggunakan tema
untuk mengaitkan (mengintegrasikan dan memadukebg¢rapa mata pelajaran
sehingga melahirkan pengalaman yang sangat berfbargekna bagi siswa”
(Hajar, 2013). Di kelas IV sekolah dasar terdapaibebapa tema pokok yang
memayungi beberapa subtema. Subtema tersebut rmaasigg terdiri dari enam
kegiatan pembelajaran yang memadukan materi médg@e satu dengan mata
pelajaran lainnya.

Salah satu subtema yang terdapat di kelas IV ysiiniema pemanfaatan
energi. Subtema ini adalah bagian dari tema sebmthemat energi yang
merupakan tema ke dua untuk kelas IV sendiri. Sudtpemanfaatan energi
meliputi perpaduan Kompetensi Dasar dari beberagta ipelajaran dan terdiri
dari enam kegiatan pembelajaran. Salah satunyau yddlam kegiatan
pembelajaran ke enam terdapat perpaduan KompetBasiar IPA dan
Kompetensi Dasar IPS. Materi pokok yang terkandwteam kegiatan
pembelajaran ke enam ini yaitu mengenai konsep pdgoindahan panas atau
kalor. Konsep ini di sekolah dasar pada umumnygdéerupa teori-teori tanpa
diikuti dengan aplikasinya dalam kehidupan nyat&kibAtnya siswa hanya
memahami konsep ini secara verbalistis dan cendanudah terlupakan dalam
ingatan mereka. Oleh karena itu dalam penyampasgoy perlu menyertakan
contoh-contolreal yang dapat dituangkan dalam kegiatan percobaan gkag
dilakukan oleh siswa.



Pembelajaran tematik dikatakan bermakna bagi sika@na dalam
pelaksanaannya, siswa akan memahami konsep-koresgp mereka pelajari
melalui pengalaman langsung dan menghubungkannygadekonsep lain yang
telah mereka pahami sebelumnya. Terkait dengan tkedebut, proses
pembelajaran akan lebih dipahami siswa secara rMandigka mereka sendiri
yang terlibat aktif dalam pembelajaran tersebupe®e hakikat pembelajaran
yang sebenarnya yakni “Pembelajaran adalah prosiaiumetode yang ditempuh
oleh pengajar untuk memberikan kemudahan bagi feedetik untuk melakukan
kegiatan belajar secara aktif dalam mencapai tupambelajaran” (Hamalik,
2001). Hal ini sejalan dengan tujuan dari kurikul2613 menuruPermendikbud
Nomor 67 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar darktBtri(urikulum Sekolah

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah yaitu “...untuk mempgistéa manusia Indonesia
agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dargavnegara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mpmberkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradiatian

Di samping hal itu, Muslich (Mu'ammaroh, 2013) rgatakan bahwa
‘Belajar dengan menggunakan banyak indera akah teban lama dalam ingatan
siswa dari pada hanya mendengarkan orang laima¢adengar penjelasan guru’.
Pemahaman yang diperoleh siswa hanya dari penmjelesan guru jauh lebih
mudah terlupakan dari pada pemahaman yang merekgumasendiri dari
pengalaman atau kegiatan-kegiatan yang dilakukéammdaroses pembelajaran.
Oleh karena itu, guru seharusnya menciptakan sagsambelajaran yang dapat
melatih siswa untuk mengeksplorasi dan membangunapamannya sendiri
yaitu siswa belajar dengan melakukan kegiatan-k&giabukan dengan terus
“disuapi” yakni hanya duduk mendengarkan penjelagam guru. Upaya guru
untuk menciptakan suasana pembelajaran tersemityyni@ harus didukung
dengan perangkat-perangkat pembelajaran yang disoigin guru itu sendiri.
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu diadakannyaepebangan perangkat
pembelajaran yang dirancang untuk lebih mengaktifkeswa dalam kegiatan
proses pembelajaran. Maka dari itu, peneliti beesadua rekan lainnya

bermaksud untuk mengembangkan perangkat pembelajaag terdiri dari



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Siswa (LKS) dan media
pembelajaran untuk kelas IV sekolah dasar pada @apban tematik subtema
pemanfaatan energi. Peneliti sendiri berfokus getegembangan Lembar Kerja
Siswa (LKS).

Student Work Sheet atau LKS merupakan lembaran yang berisi pedoman
bagi siswa untuk melakukan kegiatan yang terprogrdadam proses
pembelajaran. Ratna Wilis Dahar (Suyanto, 2011) yawakan bahwa ‘LKS
adalah lembar kerja yang berisikan informasi daeraksi dari guru kepada siswa
agar dapat mengerjakan sendiri suatu aktifitas jdrelanelalui praktek atau
penerapan hasil-hasil belajar untuk mencapai tujudruksional’. Dengan
demikian, LKS memiliki peranan yang sangat pentlatam proses pembelajaran
terutama dalam pembelajaragndent centered karena dengan digunakannya LKS
dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar sembantu guru dalam
mengarahkan siswa menemukan konsep melalui alktiggtgara mandiri. Selain
itu, menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R. E. Kal{d992, him.41) LKS yang
berkualitas baik harus memenuhi syarat-syaratrtertgakni : (a) syarat didaktik;
(b) syarat konstruksi dan (c) syarat teknis.

Fakta yang terjadi di lapangan seperti yang diupgia oleh Hidayati
(2013, him.4) dalam penelitiannya bahwa “Bentuk LE&la umumnya hanya
berupa rangkuman materi dan kumpulan-kumpulanysoa kemudian dijadikan
guru sebagai tugas atau pekerjaan rumah bagi sifK&' seperti itu diidentikkan
hanya berupa pertanyaan-pertanyaan yang merupatiaanl soal atateview dari
bahan ajar setiap topik saja. Hal tersebut bertbikang dengan hakikat LKS
sesungguhnya yakni yang berisi panduan kegiataiafeeg siswa untuk
bereksplorasi dan menemukan konsep mereka serigmtuk pertanyaan-
pertanyaan seperti itu merupakeval uation sheet atau lembar penilaian dan tidak
melatih siswa untuk melakukan proses penyelidikan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pedebtlah satu sekolah
dasar yang sudah mulai menerapkan kurikulum 208 $® Negeri Cibeureum
2 yang berada di Gugus Cibeureum Kecamatan Cibeuiéota Tasikmalaya,

LKS yang dibuat oleh guru masih dalam bentuk petarpalajaran. Hal ini tidak



relevan dengan pembelajaran tematik integratif ydiggnakan dalam kurikulum
2013, sehingga terdapat kesenjangan atau ketidelaasantara pembelajaran
yang dilakukan dengan bahan ajar yang digunakani yakutama LKS. LKS itu
pun terlihat kurang menarik dan terkesan sangatotoandikarenakan faktor
keterbatasan guru dalam mengembangkan LKS.

Selain itu, kegiatan pembelajaran yang dilakukaBiNegeri Cibeureum
2 pada subtema pemanfaatan energi, khususnya pasek materi sifat
perpindahan panas masih bersifat verbalistis dswasitidak diarahkan untuk
memahaminya secara konkret yaitu misalnya menguitkaateri dengan
fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hat anelakukan percobaan
yang terkait dengan materi tersebut. Dengan demikiguru pun tidak
menyediakan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk memitasil siswa dalam
memahami konsep materi yang sedang dipelajari. Rkrdpri beberapa masalah
yang telah dipaparkan, selain kurangnya aktivitangydilakukan oleh siswa,
berpengaruh pula terhadap tingkat pemahaman mamotivasi mereka dalam
pembelajaran.

Di samping hal tersebut, dalam buku ajar tematrb&s&s kurikulum 2013
pegangan siswa kelas IV SD pada tema selalu bethen®agi, khusus pada
subtema pemanfaatan energi pembelajaran ke endap&trcontoh Lembar Kerja
Siswa (LKS) terkait dengan konsep materi sifat melghan panas secara radiasi,
konveksi dan konduksi yang dapat digunakan dapst gluru dalam kegiatan
pembelajaran. Salah satu contoh dari LKS tersebpatddilihat pada gambar

berikut ini.



PERCOBAAN 3

Tujuan:
Menyelidiki perpindahan kalor secara radiasi.
Alat:
1. Stopwatch
2. Penggaris
Bahan:
1. Lilin
2. Mentega
3. Dua potong kertas kardus
Cara Kerja
1. Oleskan mentega secukupnya pada kedua kertas kardus.
2. Nyalakan lilin.
3. Letakan ke dua kertas di atas lilin pada jarak 1 cm.
4. Amati apa yang terjadi pada mentega.
5. Hitunglah waktu yang diperlukan mentega untuk meleleh.
6. Ulangi langkah ke tiga dengan mengubah jorak kertas (2 cm dan 3 cm),

Ceritakan pengalamanmu dalam berkerja sama saat melakukan percobaan.

Gambar 1.1
ContohLembar Kerja Siswa Pada SubtePemanfaatan Ene

Kegiatan Pembelajaran Ke Enam

Jika dilihat dari segi formatnya, terda unsurunsur atau komponen L}
sepertiyang dikemukakan oleh Diknas (Prastowo, him. bahwa
... LKS memuat paling tidak delapan unsur yaitujgtul; (2) Kompetens
Dasar yang akan dicapai; (3) waktu penyelesaignpédalatan/bahan yai
diperlukanuntuk menyelesaikan tugas; (5) informasi singkéj; langkalr
kerja; (7) tugas yang harus dilakukan dan (8) lapgrang harus dikerjakz
Pada contolLKS tersebut terdapat beberapa unsur ybelumterpenuhi yakni
tidak menyertakan Kompetensi Dasar yaakan dicapai, informasi singk
mengenai materi dan tugas atau laporan hasil pgarolging harus dikerjaka
oleh siswa.

Selain itu, eperti yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa
pembelajaran ke enam, Kompetensi Dasar yang diagi@gn yaittKompetensi
Dasar IPA dan IPS. Dari contoh LKS di atas, dajl#¢tad bahwa kegiatan yar
berkaitandengan Kompetensi Dasar IPA yakni percobaan tenpemgindahal

panas secara radiasi, sedangkan yang terkait déf@yapeensi Dasar IPS pat



LKS hanya menugaskan siswa untuk menceritakan p@nga mereka dalam
bekerja sama saat melakukan percobaan. Pengintegraata pelajaran IPA dan
IPS dalam LKS tersebut kurang terlihat dan tertadikit jika dikatakan sebagai
LKS tematik. Oleh karena itu, peneliti akan menankiaa satu Kompetensi Dasar
dari mata pelajaran Bahasa Indonesia yakni mengégies laporan hasil
pengamatan dengan memilih dan memilah kosa kata bak
Berdasarkan paparan di atas, peneliti bermaksudkunénawarkan solusi
dengan melakukan penelitian dan pengembangan manigembar Kerja Siswa
pada Subtema Pemanfaatan Energi di Kelas IV Sekydahr.
B. Perumusan Masalah
1. Identifikas dan Analiss Masalah
Berdasarkan dari latar belakang tersebut, masalay yendak dipecahkan
dengan dilakukannya penelitian ini dapat diidekdisikan sebagai berikut :
a. Konsep sifat perpindahan panas masih bersifat listiba
b. Bentuk LKS yang umumnya masih berupa pertanyaaiapgan atau
latihan soal dan tidak menekankan pada prosesalaepgacu pada hasil.
c. Penyusunan dan penggunaan LKS pada pembelajaratikerang masih
berbentuk LKS per mata pelajaran.
d. Guru masih berkesulitan dalam mengembangkan LK8ngga LKS yang
digunakan dalam proses pembelajaran umumnya tekliinang inovatif.
e. Dalam penyusunan LKS, kurang diperhatikannya kddepgn unsur atau
komponen-komponen yang harus dimiliki oleh suatSLK
2. Rumusan Masalah
Masalah yang diteliti dalam penelitian ini dapatichuskan sebagai berikut:
a. Bagaimanakah Lembar Kerja Siswa (LKS) pada pemdraajtematik yang
digunakan saat ini di kelas IV SD Negeri Cibeure2iim
b. Bagaimanakah rancangan Lembar Kerja Siswa (LKSh gsmbelajaran
tematik subtema pemanfaatan energi di kelas IV 89eN Cibeureum 2?
c. Bagaimanakah implementasi rancangan Lembar KegaaS(LKS) pada
pembelajaran tematik subtema pemanfaatan eneikgldas IV SD Negeri

Cibeureum 2?



Bagaimanakah Lembar Kerja Siswa (LKS) pada pemdraaj tematik
subtema pemanfaatan energi yang dapat digunakieelati IV sekolah SD
Negeri Cibeureum 2?

Batasan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dibatasi sebagai berik

LKS yang dikembangkan hanya untuk kelas IV sekdkdar.

LKS pada pembelajaran tematik yang dikembangkdatas pada subtema
pemanfaatan energi kegiatan pembelajaran ke enam.

LKS dikembangkan dalam lingkup kecil yaitu hanya dsD Negeri
Cibeureum 2 Kecamatan Cibeureum Kota Tasikmalaya.

Tujuan Penélitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuneshiten ini adalah:
Untuk mendeskripsikan Lembar Kerja Siswa (LKS) pamambelajaran
tematik yang digunakan saat ini di kelas IV SD Ne@Gé&eureum 2.

Untuk mengembangkan rancangan Lembar Kerja Sisw&S)Lpada
pembelajaran tematik subtema pemanfaatan eneiglas IV SD Negeri
Cibeureum 2.

Untuk mendeskripsikan implementasi rancangan LenKarja Siswa
(LKS) pada pembelajaran tematik subtema pemanfaatargi di kelas IV
SD Negeri Cibeureum 2.

Untuk menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) padalpelajaran tematik
subtema pemanfaatan energi yang dapat digunakkelas IV SD Negeri
Cibeureum 2.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang peneliti harapkan dapat diperolehlaet@enelitian ini

dilaksanakan antara lain :

1.

Manfaat teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan lygnan secara nyata

tentang pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) yapat digunakan pada

pembelajaran tematik khususnya untuk siswa kelaeRolah dasar.

2.

Manfaat praktis



a. Bagi siswa, dengan digunakannya Lembar Kerja SidWeE) ini siswa
dapat lebih termotivasi dan lebih berperan aktifaoha kegiatan proses
pembelajaran, serta hasil belajar siswa lebih nggaaindari sebelumnya.

b. Bagi guru, dengan penelitian ini dapat memacu temosivasi kreativitas
guru dalam hal mengembangkan serta menciptakan aremkérja Siswa
(LKS) yang lebih baik dan inovatif sebagai upayauknmencapai tujuan
pembelajaran yang optimal.

c. Bagi sekolah, dengan penelitian ini dapat dijadilsmibagai sumbangan
pemikiran dari peneliti dalam bentuk pengembangamhar Kerja Siswa
(LKS) pada pembelajaran tematik.

d. Bagi peneliti dengan melaksanakan penelitian i@pad dijadikan
pengalaman langsung yang sangat berharga dalamembaggkan Lembar
Kerja Siswa (LKS) pada pembelajaran tematik.

E. Struktur Organisas Skripsi

Struktur organisasi skripsi dibutuhkan sebagai pefo penyusunan
laporan penelitian dan pengembangan yang berisartgnpenjabaran inti atau
garis besar dari setiap bab yang terdapat dalampsskuntuk memudahkan
pembaca dalam memahami alur berpikir peneliti.

Bab | berisi tentang pendahuluan yang terdiri tedr belakang masalah
penelitian, perumusan masalah penelitian, tujuarelg&n, manfaat penelitian
serta struktur organisasi skripsi. Latar belakaragatah penelitian memaparkan
tentang kesenjangan atau ketidaksesuaian antamdiskodeal teoritik dengan
kondisi faktual yang terjadi di lapangan. Hal tbrgemerupakan alasan yang
mendasari peneliti untuk melakukan penelitian. iBeta, latar belakang masalah
pun mengungkapkan tentang urgensi masalah yang didam penelitian ini.
Perumusan masalah penelitian berkaitan denganssnatiasalah yang peneliti
lakukan, terdiri dari identifikasi dan analisis rald, rumusan masalah serta
batasan masalah penelitian. Tujuan penelitian nadap hasil yang hendak
dicapai setelah penelitian dan pengembangan iakwaklan dan untuk menjawab
beberapa masalah yang telah dirumuskan sebelumkigmfaat penelitian
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berkaitan dengan harapan peneliti terhadap kebéaatanm hasil penelitian yang
telah dilakukan baik manfaat secara teoritis malgaoara praktis.

Bab Il berisi tentang kajian pustaka, kerangka ilk@rpspesifikasi produk
yang dihasilkan dan penelitian yang relevan. Kapaistaka berkaitan dengan
teori, konsep atau prinsip dari beberapa litergamg menjadi landasan dalam
upaya untuk memecahkan masalah penelitian yanga@haan mengembangkan
produk yang diharapkan. Kerangka berpikir merupa#lasar pemikiran yang
disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan telpanelitian tentang hubungan
antar variabel yang diteliti. Spesifikasi produk maparkan gambaran lengkap
mengenai karakteristik produk yang diharapkan daasil penelitian dan
pengembangan. Selanjutnya, penelitian yang reldeisi gambaran tentang
kaitan upaya pengembangan dengan upaya-upaya kg gudah pernah
dilakukan oleh peneliti lain untuk mendekati peradasan yang sama atau relatif
sama.

Bab Il yaitu tentang metode penelitian yang digwama Dalam bab ini
terdiri dari desain dan metode penelitian, jenis g@&ngembangan instrumen
penelitian, prosedur penelitian serta uji coba pkogang berisi mengenai desain
dan subjek uji coba, jenis data, teknik pengumpdEmanalisis data.

Bab IV berisi hasil penelitian. Peneliti memaparkesil penelitian yang
didapatkan dari rangkaian tahap analisis data yelab dilakukan. Pemaparan ini
mengaitkan antara temuan di lapangan dengan lamd&saitis yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya.

Bab V yaitu berisi tentang kesimpulan dan saranlababab ini,
kesimpulan dapat berupa butir-butir atau uraiarapgdng menyajikan penafsiran
dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis danpenelitian. Sedangkan
saran atau rekomendasi yang ditulis setelah kesampditujukan untuk para
praktisi pendidikan dan kepada pemecahan masalédpangan atadollow up

dari hasil penelitian.



